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PERATURAN BUPATI KEPULAUAN ARU

NOMOR 59 TAHUN 2017

TENTANG

PENJABARAN TUGAS DAN FUNGSI

DINAS PERTANIAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI KEPULAUAN ARU,

bahwa dalam rangka menerapkan ttrgas dan fungsi Dinas

Pertanian, dipandang perlu menjabarkan T[rgas dan Fungsi;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud

dalam huruf a, perlu menetapkan Perattrran Bupati

tentang Penjabaran T[rgas dan Fungsi Dinas Pertanian;

Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik

Indonesia;

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2OO3 tentang

Pembentukan Kabupaten Seram bagran Timur, Kabupaten

Seram Bagtan Barat dan Kabupaten Kepulauan Aru di
Provinsi Maluku (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2OOg Nomor 155, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia a350);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 201f tentang

Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2OlI Nomor 82,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

523a\
-Undartg-Undang Nomor 23 Tahun 2Ol4 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2OL4 Nomor 244, Taxrbahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana

3.

4.



telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-

Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua

atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2Ot4 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan I,embaran

Negara Republik Indonesia Nomor 56791;

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang

Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2016 Nomor lL4, Tambahan kmbaran Negara

Republik Indonesia Nomor 5887);

Peraturan Daerah Kabupaten Kepulauan Aru Nomor 3

Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan

Perangkat Daerah Kabupaten Kepulauan Arl (Lembaran

Daerah Tahun 2016 Nomor 3);

MEMUTUSKAN :

HCNCtapKan : PERATURAN BUPATI TENTANG PENJABARAN TUGAS DAN

FUNGSI DINAS PERTANIAN.

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

lhlam Ferahrran Bupati ini yang dimaksud dengan:

1- Daerah adalah Kabupaten Kepulauan Arl.
2- Bupati adalatr Bupati Kepulauan Aru.

3- Dinas adalah Dinas Pertanian.

+ Ikpala Dinas adalah Kepala Dinas Pertanian.

5, kdompok adalah Bidang yang melaksanakan satu atau beberapa fungsi

Dinas

6. Srb Kelompok adalah Sub Bidang yang melaksanakan satu atau beberapa

firngsi Dinas.

5.

6.
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PENJABARAN TUGAS DAN FUNGSI

Bagran Kesatu

DINAS

Pasal 2

Dinas Pertanian mempunyai tugas membantu Bupati melaksanakan

Urusan Pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah di bidang

pertanian dan Tugas Pembantuan yang diberikan kepada daerah;

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), Dinas

menyelenggarakan fungsi:

a. perumusan kebijakan di bidang prasar€ma dan sarana, tanaman

pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan dan kesehatan hewan

serta penyuluhan pertanian;

pen3rusunan program penyuluhan pertanian;

pengembangan prasarana pertanian;

pengawasan mutu, peredaran dan pengendalian penyediaan benih

tanatrran, bibit/benih ternak dan hijauan pakan ternak;

e. pengawasan penggunaan sarana pertanian;

f. pembinaan produksi di bidang pertanian;

g. pengendalian dan penanggulangan hama penyakit tanaman dan

penyakit hewan;

pengendalian dan penanggulangan bencana alam;

pembinaan pengolahan dan pemasaran hasil pertanian;

pelaksanaan penyuluhan pertanian;

pemberian izin usaha/rekomendasi teknis pertanian;

pemantauan dan evaluasi di bidang pertanian;

pelaksanaan administrasi Dinas Pertanian ; dan

pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan

bidang tugas dan fungsinya.

Bagran Kedua

KELOMPOK PENDUKUNG

Pasal 3

trGlompok pndukung mempunyai tugas memberikan pelayanan teknis dan

arrministrasi kepada seluruh unit keq'a di lingkungan Dinas Pertanian;

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

ketompok pendukung menyelenggarakan fungsi:
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n hmdinasi penJrusunan rencana, prqgf,am, anggaran di bidang produksi

fuaman pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan dan kesehatan

hman serta penyuluhan pertanian;

pcmterian dukungan administrasi yang meliputi ketatausahaan,

hEp€auaian, keuangan, kerumahtanggaan, kerja sarna, hubungan

masyaratat, arsip dan dokumentasi;

pcoataan organisasi dan tata laksana;

hordinasi dan pen5rusunan perundang-undangan;

Dengelolaan barang milik/kekayaan Negara; dan

udaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan

lilang tugas dan fungsinya.

Pasal 4

IIil erb kelompok Perencanaan mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan

EJrusun€ul rencana, program dan angga.r€m serta pemantauan, evaluasi

fu petaporan pelaksanaan kegiatan di bidang pertanian;

ffim melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), sub

Perencanaan memiliki uraian tugas pekerjaan terdiri atas:

mlakukan penJrusunan rencana dan anggaran dinas;

arlakrrkan penyrapan bahan koordinasi dan pen]rusunan rencana,

lrqgram di bidang pertanian;
lGakukan penyiapan bahan koordinasi dan penyusunan anggaran di

'ffimspertanian;
penylapan bahan penJrusunan pedoman teknis pelaksanaan

tahunan di bidang pertanian;

bahan penyusunan satuan biaya, daftar isian pelaksanaan

, petunjuk operasional kegiatan dan revisi anggaran;

pengumpulan, pengolahan dan penyqjian data statistik di

lr|nlnrken pemantauan dan evaluasi pelaksanaan program dan

figiffin di bidang pertanian;

nnlnlnrkqn pen]rusunan laporan kine{a di bidang pertanian;

t'lnkurrnr pen]rusunan laporan dan pendokumentasian kegiatan sub
' 'r.-hnpok perencanaan; dan

nUeksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan

s.

G-

G
tt
t^

fi,

Iitsng tugas dan fungsinya-



Pasal 5

tU Sub kelompok Keuangan dan Aset mempunyai tugas melakukan penyiapan

urusan keuangan dan pengelolaan barang milik negara;

Pl Datam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), sub

kelompok Keuangan dan Aset memiliki uraian tugas pekerjaan terdiri atas:

a- melakukan penyusunan rencana dan anggaran sub kelompok Keuangan

dan Aset;

b. melakukan pelaksanaan urusan akuntansi dan verifikasi keuangan;

c- melakukan pelaksanaan urusan perbendaharaan, pengelolaan

penerimaan Negara bukan pEak, pengujian dan penerbitan surat
' perintah membayar;

d. melakukan pelaksan€an urusan gat'i pegawai;

e. melakukan administrasi keuangan;

f. melakukan penyiapan pertanggungjawaban dan pengelolaan dokumen

keuangan;

g. melakukan pen5rusunan laporan keuangan;

h. melakukan penyiapan bahan pemantauan tindak lanjut laporan hasil
pengawasan dan penyelesaian tuntutan perbendaharaan dan ganti rugr;

i. melakukan pen5rusunan Rencana Kebutuhan Barang Unit (RKBU) dan

Rencana Pemeliharaan Barang Unit (RpBU);

j. melakukan penyiapan bahan penatausahaan dan inventarisasi
barang;

k melakukan penylapan bahan administrasi pengadaan, penyaluran,

penghapusan dan pemindahtanganan barang milik Negara;

L penyiapan penJrusunan laporan dan administrasi penggunaan peralatan

dan perlengkapan kantor;

m- penyusunan laporan dan pendokumentasian kegiatan sub kelompok
Keuangan dan Aset; dan

n- pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan bidang
tugas dan fungsinya.

Pasal 6

[U Sub kelompok Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas melakukan
urusan kepegawaian, tata usaha, rumah tangga, kerja sarna, kehumasan
rtan protokol serta ketatalaksanaan;

P, Dalam me}aksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (U, sub

kelompok Umunt dan Kepegawaian memiliki uraian tugas pekerjaan terdiri
atfl-Sl



rlhLmlcan penJrusunan rencana d* anganan sub kerompok umum
j {m frryeawaian;

r&lnrtran urusan renc€uta kebutuhan dan usulan pengembangan

tdkrrlcan uruSan mutasi, tanda jasa, kenaikan pangkat, kenaikan
pemberhentian dan pensiun pegawai;

rrtnlmrknn urusan tata usaha kepegawaian, disiplin pegawai dan

ffimsi kinerja pegawai;

rndqkrrkan urusan tata usatra dan kearsipan;

rr{alnrkan urusan rumah tangga, keamanan dan kebersihan;
nrrlnlrrrkan urusan kerja sama, hubungan masyarakat dan protokol;

rlnlnrkan evaluasi kelembagaan dan ketatalaksanaan;

Idd*k"n telaahan dan penyiapan bahan penwsunan peraturan

p:rlmang-undangan;

mlekukan penJrusunan laporan dan pendokumentasian kegiatan sub
hlompok Umum dan Kepegawaian; dan

k melakukan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan bidang

hryas dan fungsinya.

Bagran Ketiga

KELOMPOK PRASARANA DAN SARANA PERTANI,AN

Pasal 7

Prasarana dan Sarana Pertanian mempunyai tugas
pen5rusun€ur, pelaksanaan kebijakan, dan pemberian

teknis, serta pemantauan dan evaluasi di bidang prasarana dan

ur{aksankan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), kelompok

fungsi:

sarana pertanian;

dan Sarana Pertanian menyelenggarakan

kebijakan di bidang prasarana dan

dukungan infrastruktur pertanian;

potensi dan pengelolaan lahan dan irigasi pertanian;

, pengawasan dan bimbingan penggunaan pupuk, pestisida

mlnalat dan mesin pertanian;

Ffficrian bimbingan pembiayaan pertanian;

@cran fasilitasi investasi pertanian ;

I mtauan dan evaluasi di bidang sarana dan prasaran pertanian; dan

naOreanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan

ffimc llrgs dan fu np'sinri,a-



Pasal 8

ltd'rnpok l-ahan dan higasi mempunyai tugas melakukan penyiapan

Ircnyusunan kebliakan, pemberian bimbingan teknis, dan

serta evaluasi di bidang pengelolaan lahan dan irigasi;

rndaksanakan fugas sebagaimana dimaksud pada Ayat (1), sub

I^atlan dan Irigasi memiliki uraian tugas pekeq'aan terdiri atas:

'-r-rrkan penyiapan bahan penyusunan rencana dan anggaran sub

adrnFok Lahan dan Irigasi;

-akukan penyiapan bahan penJrusunan kebiiakan di bidang

Etembangan lahan dan irigasi pertanian;

ri*nlnrkan penyiapan bahan penyediaan lahan, jalan usaha tani, dan

Filgan irigasi tersier;

ntlalnrkan pen]rusunart peta pengembatgarl, rehabilitasi, konservasi,

qptfualisasi, dan pengendalian lahan pertanian;

rmdakukan penyiapan bahan pengembangan tata ruang dan tata guna

fahan pertanian;

t rnelakukan penyiapan bahan bimbingan pemberdayaan kelembagaan

g. mclakukan penyusunan laporan dan pendokumentasian kegiatan sub

hlompok Lahan dan Irigasi; dan

h- rnelakukan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan bidang

rnrgas dan fungsinya

Pasal 9

m fift hlompok Pupuk, Pestisida, Alat, dan Mesin Pertanian mempunyai

ffire melakukan penyrapan bahan penyusunan dan pelaksanaan

iltintmn, pemberian bimbingan teknis, dan pemantauan serta evaluasi di

1mpuk, pestisida, alat dan mesin pertanian;

rnelaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), sub

Rrpuk, Pestisida, Alat, dan Mesin Pertanian memiliki uraian

pdrerjaan terdiri atas:

s
f.

rllekrrkan penytapan bahan penJrusunan

hlrrnpok Pupuk, Pestisida, Alat dan Mesin

rml,^kukan penyiapan bahan pen]rusunan

rencana dan anggaran sub

Pertanian;

kebijakan di bidang pupuk,
ri' T;!fisida, alat dan mesin pertanian;

rndakukan penyediaan pupuk, pestisi dan, alat dan mesin pertanian;

fl. rrl^krrkan. pengawaslan peredaran dan pendaftaran pupuk, pestisida,

dft dan mesin pertanian;



melrakukan penjaminan mutu puput pestisida" alat dan mesin

pertanian;

melakukan pen5rusunan laporan dan pendokumentasian kegiatan sub

kelompok Pupuk, Pestisida, Alat dan Mesin Pertanian; dan

melakukan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan bidang

tugas dan fungsinya.

Pasal 10

Sub kelompok Pembiayaan dan Investasi mempunyai tugas melakukan

penyrapan bahan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan, pelaksanaan

dan pemberian bimbingan teknis serta pemantauan dan evaluasi di bidang

pembiayaan dan investasi pertanian;

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), sub

kelompok Pembiayaan dan Investasi memiliki uraian tugas pekerjaan terdiri

atas:

a. melakukan penyiapan bahan pen5rusun€ur rencana dan anggaran sub

kelompok Pembiayaan dan Investasi;

b. melakukan penyiapan bahan pen5rusunan kebijakan dan pemberian

bimbingan teknis di bidang pembiayaan pertanian;

c. melakukan pendampingan dan supervisi di bidang pembiayaan

pertanian;

d. melakukan bimbingan, flasilitasi, dan pelayanan investasi pertanian;

e. melakukan penyusunan laporan dan pendokumentasian kegiatan sub

kelompok Pembiayaan dan Investasi; dan

f. melakukan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan bidang

tugas dan fungsinya.

Bagran Keempat

KELOMPOK TANAMAN PANGAN

Pasal 11

{1) Kelompok Tanaman Pangan mempunyai tugas melaksanakan

pen5rusunan, pelaksanaan kebijakan, dan pemberian bimbingan teknis

serta pemantauan dan evaluasi di bidang tanaman pangan;

(2) Dalam melaksankan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

kelompok Tanaman Pangan menyelenggarakan fungsi:

a- penyusunan kebijakan perbenihan, produksi, perlindungan,

e.

Cb.
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b. penyusunan rencana kebutuhan dan penyediaan benih di bidang

tanaman pangan;

c. pengawasan mutu dan peredaran benih di bidang tanaman pangan;

d. pemberian bimbingan peneraparl peningkatan produksi di bidang

tanaman pangan;

e. pengendalian dan penanggulangan hama penyakit, penanggulangan

bencana alam dan dampak perubahan iklim di bidang tanaman

pangan;

f. pemberian bimbingan pasca panen, pengolahan dan pemasaran hasil

di bidang tanaman pangan;

g. pemberian izin usaha/rekomendasi teknis di bidang tanaman pangan;

h. pemantauan dan evaluasi di bidang tanaman pangan; dan

i. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai

dengan bidang tugas dan fungsinya.

Pasal 12

(1) Sub kelompok Produksi Tanaman Pangan mempunyai tugas me}akukan

penylapan bahan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan, pemberian

bimbingan teknis dan pemantauan serta evaluasi di bidang produksi

tanaman pangan;

(2) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), sub

kelompok Produksi Tanaman Pangan memiliki uraian tugas pekerjaan

terdiri atas:

a. melakukan penylapan bahan pen5rusunan rencana dan anggaran sub

kelompok Produksi Tanaman Pangan;

b. melakukan penyiapan bahan pen5rusunan kebijakan di bidang

peningkatan produksi tanaman pangan;

c. melakukan penyrapan bahan pen5rusunan rencana tanam dan produksi

di bidang tanaman pangan;

d. melakukan bimbingan peningkatan mutu dan produksi di bidang

tanaman pangan;

e. melakukan bimbingan penerapan teknologi budidaya di bidang tanaman

pangan;

f. melakukar pen5rusunan laporan dan pedokumentasian kegiatan sub

kelompok Produksi Tanaman Pangan; dan

g. melakukan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan bidang

tugas dan fungsinya-



Pasal 13

(1) Sub kelompok Perbenihan dan Perlindungan Tanaman Pangan mempunyai

tugas melakukan penylapan bahan pen)rusunan dan pelaksanaan

kebijakan, pemberian bimbingan teknis dan pemantauan serta evaluasi di

bidang perbenihan dan perlindungan tanaman pangan;

(2) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), sub

kelompok Perbenihan dan Perlindungan Tanaman Pangan memiliki uraian

tugas peke{aan terdiri atas:

a. melakukan penyiapan bahan penyusunan rencana dan anggaran sub

kelompok Perbenihan dan Perlindungan Tanaman Pangan;

b. melakukan penyiapan bahan pen5rusun€ul kebiljakan di bidang

Perbenihan dan Perlindungan Tanaman Pangan;

c. melakukan penyiapan bahan penyediaan dan pengawasan peredaran

benih di bidang tanaman pangan;

d. melakukan penyiapan bahan pengawasan dan pengujian mutu benih di
bidang tanaman pangan;

e. melakukan penylapan bahan sertifikasi benih dan pengendalian sumber

benih di bidang tanaman pangan;

f. melakukan penylapan bahan pen5rusunan rencana kebutuhan benih dan

pengembangan varietas unggul di bidang tanaman pangan;

g. melakukan penyiapan bahan rekomendasi pemasukaa dan
pengeluaran benih yang beredar di bidang tanaman pangan;

h. melakukan penyiapan bahan bimbingan produksi benih dan

kelembagaan benih di bidang tanaman pangan;

i. melakukan penyiapan bahan pengendalian sarangan organisasi
pengganggu tumbuhan (OPT) di bidang tanaman pangan;

j. melakukan penyiapan bahan pengamatan OPT di bidang tanaman
pangan;

k. melakukan penyiapan bahan pengendalian, pemantauan, bimbingan

operasional pengamatan dan peramalan oPT di bidang tanaman

pangan;

1. melakukan pengelolaan data OPT di bidang tanaman pangan;

m. melakukan penyiapan bahan bimbingan kelembagaan OPT di bidang

tanaman pangan;

n. melakukan penyiapan bahan sekolah lapang pengendalian hama

terpadu di bidang tanaman pangan;

o. melakukan penyiapan bahan penanganan dampak perubahan iklim di
bidang tanaman pangan;



p. melakukan penyiapan bahan penanggulangan bencana alam di bidang

tanaman pangan;

q. melakukan penyiapan bahan bimbingan teknis perbenihan dan

perlindungan di bidang tanaman pangan;

r. melakukan penyusunan laporan dan pendokumentasian kegiatan sub

kelompok Perbenihan dan Perlindungan Tanaman Pangan; dan

s. melakukan tugas lain yang di berikan oleh atasan sesuai dengan

bidang tugas dan fungsinya.

Pasal 14

(1) Sub kelompok Pengolahan dan Pemasaran Hasil Tartaman Pangan

mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan penyusunan kebijakan,

pelaksanaan, dan pemberian bimbingan teknis serta pemantauan dan

evaluasi di bidang pengelolaan dan pemasa.ran hasil tanaman pangan;

(2) Datam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), sub

kelompok Pengolahan dan Pemasaran Hasil Tanaman Pangan memiliki

uraian tugas pekerjaan terdiri atas:

a. melakukan penyiapan bahan penyusun€ul rencana dan anggaran sub

kelompok Pengelolaan dan Pemasaran Hasil Tanaman Pangan:

b. melakukan penyiapan bahan pen5rusunan kebijakan di bidang
pengelolaan hasil tanaman pangan;

c. melakukan penyiapan bahan bimbingan dan pengembangan unit
pengelolaan hasil di bidang tanaman pangan;

d. melakukan penyiapan bahan kebutuhan alat pengelolaan hasil di
bidang tanamal pangan;

e. melakukan penyiapan bahan penerapan caraproduksi pangan olahan
yang baik (CPPOB/SKP) di bidang tanaman pangan;

f. melakukan pelayanan dan pengembangan informasi pasar di bidang

tanaman pangan;

g. melakukan fasilitasi promosi produk di bidang tanaman pangan;

h. melakukan penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis
pengelolaan dan pemasaran hasil di bidang tanaman pangan;

i. melaliuka4 pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kegiatan

pengelolaan dan pemasa-r€rn hasil di bidang tanaman pangan;

j. melakukan pen5rusuna.n laporan dan pendokumentasian kegiatan

Sub kelompok Pengelolaan Dan Pemasaran Hasil Tanaman Pangan;

k- melakukan tugas lain yang di berikan oleh atasan sesuai dengan



Ifagian Kelirna

KEICIMPOK HORTIKt.'Lfl .JRA

Pasal 15

(1) Kelompok Hortikultura mempunyai tugas melakukan penyusunan,

pelaksanaan kebijakan, dan pemberian bimbingan teknis, serta

pemantauan dan evaluasi di bidang hortikultura;
(2) Datam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

kelompok Hortikultura menyelenggarakan fungsi :

a. penyusunan kebijakan perbenihan, produksi, perlindungan,

pengelolaan dan pemasaran hasil di bidang hortikultura;

b. penyusunan rencana kebutuhan dan penyediaan benih di bidang

hortikultura;

c. pengawasan mutu dan peredaran benih di bidang hortikultura;

d. pemberian bimbingan penerapan peningkatan produksi di bidang

hortikultura;

e. pengendalian dan penanggulangan hama penyakit, penanggulangan

bencana alam, dan dampak perubahan iklim, di bidang hortikultura;
f. pemberian bimbingan pasca panen, pengelolaan dan pemasaralt hasil

di bidang hortikultura;
g. pemberian izin usahaf rekomendasi teknis di bidang hortikultura;
h. pemantauan dan evaluasi di bidang hortikultura; dan

i. pelaksanaan tugas lain yang di berikan oleh Kepala Dinas sesuai

dengan bidang tugas dan fungsinya.

Pasal 16

sub kelompok Produksi Hortikultura mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan penyusunan dan pelaksanan kebijakan, pemberian

bimbingan teknis dan pemantauan serta evaluasi di bidang produksi

hortikultura;

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (r), sub

kelompok Produksi Hortikultura memiliki uraian tugas pekeq'aan terdiri
atas:

a. melakukan penyiapan bahan penyusunan rencana dan aaggaran sub
kelompok lroduksi Hortikultura;

b. melakukan penyiapan bahan penyusunan kebijakan, di bidang
peningkatan produksi hortikultura;

c. melakukan penyiapan bahan penJrusunan rencana tanam dan
produksi di bidang hortikultura;

1)

2l



d. melakukan bimbingan peningkatan mutu dan produksi di bidang

hortikultura;

e. melakukan bimbingan penerap€m teknologi budidaya di bidang

hortikultura;

f. melakukan penyusunan laporan dan pendokumentasian Kegiatan sub

kelompok Produksi Hortikultura; dan

g. melakukan tugas lain yang di berikan oleh atasan sesuai dengan

bidang tugas dan fungsinya.

Pasal 17

(1) Sub kelompok Perbenihan dan Perlindungan Hortikultura mempunyai tugas

melakukan penyiapan bahan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan,

pemberian bimbingan teknis dan pemantauan serta evaluasi di bidang

perbenihan dan perlindungan hortikultura;

(2) Datam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), sub

kelompok Perbenihan dan Perlindungan Hortikultura memiliki uraian tugas

peke{aan terdiri atas:

a. melakukan penyiapan bahan penyusunan rencana dan anggaran Sub

kelompok Perbenihan dan perlindungan Hortikultura;

b. melakukan penyiapan bahan pen5rusunan kebijakan di bidang

perbenihan dan perlindungan di bidang hortikultura;

c. melakukan penyiapan bahan penyediaan dan pengawasan peredaran

benih di bidang hortikultura;

d. melakukan penyiapan bahan pengawasan dan pengujian mutu benih

di bidang hortikultura;

e. melakukan penyiapan bahan setifikasi benih dan pengendalian

sumber benih di bidang hortikultura;

f. melakukan penyiapan bahan penyusunan rencaJra kebutuhan benih

dan pengembangan varietas unggul di bidang hortikultura;
g. melakukan penyiapan bahan rekomendasi pemasukan dan

pengeluaran benih yang beredar di bidang hortikultura;

h. melakukan penyiapan bahan bimbingan produksi benih dan

kelernbagaan benih di bidang hofiikultura;
i. melakukan penylapan bahan pengendalian serangan OPT di bidang

hortikultura;
j. melakukan penyiapan bahan pengamatan OPI di bidang hortikultura;
k. melakukan penyiapan bahan pengendalian, pemantauan, bimbingan



l. melakukan pengelolaan data OPT di bidang hortikulturA

m. melakukan penyiapan bahan bimbingan kelembagaan OPT di bidang

hortikultura;

n. melakukan penyiapan bahan sekolah lapang pengendalian hama

terpadu di bidang hortikultura;

o. melakukan penyiapan bahan penanganan dampak perubahan iklim di

bidang hortikultura;

p. melakukan penyiapan bahan penanggulangan bencana alam di bidang

hortikultura;

q. melakukan penyiapan bahan bimbingan teknis perbenihan di bidang

hortikultura;

r. melakukan penyusunan laporan dan pendokumentasian kegiatan sub

kelompok perbenihan dan perlindungan hortikultura; dan

s. melakukan tugas lain yang di berikan oleh atasan sesuai dengan

bidang tugas dan fungsinya

Pasal 18

(1) Sub kelompok Pengolahan dan Pemasaran Hasil Hortikultura mempunyai

tugas melakukan penyiapan bahan penyusunan kebijakan, pelaksanaan,

dan pemberian bimbingan teknis serta pemantauan dan evaluasi di

bidang pengelolaan dan pemasaran hasil hortikultura;

(2) Datam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), sub

kelompok Pengolahan dan Pemasaran Hasil Hortikultura memiliki uraian

tugas pekerjaan terdiri atas:

a. melakukan penyiapan bahan penyusunan renca.na dan anggaran sub

kelompok pengolahan dan pemasa-r€Ln hasil hortikultura;

b. melakukan penyiapan bahan penyusunan kebijakan di bidang

pengolahan hasil hortikultura;

c. melakukan penyiapan bahan dan pengembangan unit pengolahan

hasil hortikultura;

d. melakukan penyiapan bahan kebutuhan alat pengolahan hasil

hortikultura;

e. melakukan penyiapan bahan penerapan cara produksi pangan olahan

yang baik (CPPOB) dan pemberian surat keterangan kelayakan

pengolahan (SKKPi SKP) di bidang hortikultura;

f. melakukan pelayanan dan pengembangan informasi pasar di bidang

hortikultura;
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g. melakukan fasilitasi promosi produk di bidang hortikultura;

h. melakukan penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis pengolahan

dan pemasa-ran hasil di bidang hortikultura;

melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kegiatan

pengolahan dan pemasaran hasil di bidang hortikultura;

melakukan penyusunan laporan dan pendokumentasian kegiatan sub

kelompok pengolahan dan pemasaran hasil hortikultura;

melakukan tugas lain yang di berikan oleh atasan sesuai dengan

bidang tugas dan fungsinya.

Bagran Keenam

KELOMPOK PERKEBUNAN

Pasal 19

(1) Kelompok Perkebunan mempunyai tugas melaksanakan penJrusunan,

pelaksanaan kebijakan, dan pemberian bimbingan Teknis, serta

pemantauan dan evaluasi di bidang perkebunan;

(1) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (U,

kelompok Perkebunan menyelenggarakan fungsi :

a. penyusunan kebijakan di bidang perbenihan, produksi, perlindungan,

pengelolaan dan pemasaran hasil perkebunan;

b. penyusunan rencana kebutuhan dan penyediaan benih di bidang

perkebunan;

c. pengawasan mutu dan peredaran benih di bidang perkebunan;

d. pemberian bimbingan penerapan peningkatan produksi di bidang

perkebunan;

e. pengendalian dan pen,mggulangan hama penyakit, penanggulangan

bencana alarn, dan dampak perubahan iklim di bidang perkebunan;

f. penanggulangan gangguan usaha, dan pencegahan kebakaran di

bidang perkebunan;

g. pemberian bimbingan percakapan, pengolahan dan pemasararr hasil di

bidang perkebunan;

h. pembenan izin usaha/rekomendasi teknis di bidang perkebunan;

i. pemantauan evaluasi di bidang perkebunan; dan
j. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai

dengan bidang tugas dan fungsinya-

1.

J.

k.



ksal20

1) Sub kelompok Produksi Perkebunan mempunyai tugas melakukan

penyiapan bahan penyusunan kebijakan, pelaksanaan, dan pemberian

bimbingan teknis serta pemantauan dan evaluasi di bidang produksi

perkebunan;

2) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), sub

kelompok Produksi Perkebunan, memiliki uraian tugas pekerjaan terdiri

atas:

a. melakukan penyiapan bahan penyusunan rencana dan anggaran Sub

kelompok Produksi Perkebunan;

b. melakukan penyiapan bahan penyusunan kebijakan di bidang

produksi perkebunan;

c. melakukan menyiapkan bahan rencana tanam dan produksi di bidang

perkebunan;

d. melakukan bimbingan peningkatan mutu dan produksi di bidang

perkebunan;

e. melakukan bimbingan penerap€ul teknologi budidaya di bidang

perkebunan;

f. melakukan penyusunan pelaporan dan pendokumentasian kegiatan

sub kelompok Produksi Perkebunan; dan

g. melakukan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan

bidang tugas dan fungsinya.

Pasal2l

U Sub kelompok Perbenihan dan Perlindungan Perkebunan, mempunyai

tugas melakukan penyiapan bahan penyusunan kebijakan, pelaksanaan,

dan pemberian bimbingan teknis serta pemantauan dan evaluasi di
bidang perbenihan dan perlindungan Perkebunan;

2l Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), sub

kelompok Perbenihan dan Perlindungan Perkebunan, memiliki uraian

tugas pekerjaan terdiri atas:

a. melakukan penyrapan bahan penJrusunan rencana dan anggaran sub

kelompok Perbenihan dan Perlindungan Perkebunan;

b. melakukan penyiapan bahan pen1rusunan kebijakan di bidang

perbenihan dan perlindungan perkebunan;



c. melakukan penyediaan dan pengawasan perdaran/penggunaan

benih di bidang perkebunan;

d. melakukan pengawasan dan pengujian mutu benih tanaman

perkebunan;

e. melakukan sertifikasi benih dan pengendalian sumber benih di

bidang perkebunan;

f. .merencanakan kebutuhan benih dan pengembangan varietas unggul

di bidang perkebunan;

g. melakukan penyiapan bahan rekomendasi pemasukan dan

pengeluaran benih yang beredar di bidang perkebunan;

h. melakukan penyiapan bahan bimbingan produksi benih dan

kelembagaan benih di bidang perkebunan;

i. melakukan penyiapan bahan pengendalian OPT di bidang

perkebunan;

j. melakukan penyiapan bahan pengamatan OPT di bidang perkebunan;

k. melakukan menyiapkan bahan pengendalian, pemantauan bimbingan

operasional pengamatan dan peramalan OPT di bidang perkebunan;

1. melakukan pengelolaan data OPT di bidang perkebunan;

m. melakukan penyiapan bahan bimbingan kelembagaan OPT di bidang

perkebunan;

n. melakukan penyiapan bahan sekolah lapang pengendalian hama

terpadu di bidang perkebunan;

o. melakukan penyiapan bahan penanganan dampak perubahan iklim
di bidang perkebunan;

p. melakukan penyiapan bahan penanggulangan bencana alam di

bidang perkebunan;

q. melakukan pemberian bimbingan teknis perbenihan dan

perlindungan di bidang perkebunan;

r. melakukan penyusun€ln pelaporan dan pendokumentasian kegiatan

sub kelompok Perbenihan dan Perlindungan Perkebunan; dan

s. melakukan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan

bidang tugas dan fungsinya.

Pasal 22

(1) Sub kelompok Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perkebun€!.n mempunyai

tugas melakukan penyiapan bahan pen5rusunan kebijakan, pelaksanaan,

dan pemberian bimbingan teknis serta peman[s11s11 dan evaluasi di



(21 Dalam melaksanakan tugas sbagaimana dirnaksud pada ayat (1), sub

kelompok Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perkebunan memiliki uraian

tugas pekeq'aan terdiri atas:

a. melakukan penyiapan bahan penyusunan rencerna dan anggaran sub

kelompok Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perkebunan;

b. melakukan penyiapan bahan penyusunan kebijakan di bidang

pengolahan hasil perkebunan;

c. melakukan penyiapan bahan bimbingan dan pengembangan unit
pengolahan hasil di bidang perkebunan;

d. melakukan penyiapan dalam penyusunan kebutuhal alat pengolahan

hasil di bidang perkebunan;

e. melakukan penyiapan bahan penerapan ca-ra produksi pangan olahan

yang baik (CPPOB) dan pemberian surat keterangan kelayakan

pengolahan (SKKP/SKP) di bidang perkebunan;

f. melakukan pelayarran dan pengembangan informasi pasar di bidang

perkebunan;

g. melakukan fasilitasi promosi produk di bidang perkebunan;

h. melakukan penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis pengolahan

dan pemasaran hasil di bidang perkebunan;

i. melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kegiatan

pengolahan dan pemasar€m hasil di bidang perkebunan;

j. melakukan penyusunan pelaporan dan pendokumentasian kegiatan

sub kelompok Pengolahan dan Pemasaran Hasil Perkebunan; dan

k. melakukan tugas lain yang diberikan oleh atasal sesuai dengan

bidang tugas dan fungsinya

Bagan Ketujuh

KELOMPOK PETERNAKAN DAN KESEHATAN HEWAN

Pasal 23

(1) Kelompok Peternakan Dan Kesehatan Hewan mempunyai tugas

melaksanakan penyusunan, pelaksanaan kebijakan, pemberian

bimbingan teknis, serta pemantauan dan evaluasi di bidang peternakan

dan kesehatan hewan;

(21 Datam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

kelompok Peternakan Dan Kesehatan Hewan menyelenggarat<an fungsi:

a. penyusuna! kebirjakan di bidang benih/bibit, produksi, peternakan

dan kesehatan hewan, perlindrrngan serta pengolahan dan pemasarran



b. pengelolaan sumber daya genetik hewan;

c. pengendalian peredaran dan penyediaan benih/bibit ternak, pakan

ternak, dan benih/bibit hijauan pakan ternak;

d. pemberian bimbingan penerapan peningkatan produksi ternak;

e. pengendalian penyakit hewan dan penjaminan kesehatan hewan;

f. pengawasan obat hewan;

g. peng€rwasan pemasukan dan pengeluaran hewan, dan produk hewan;

h. pengelolaan pelayanan jasa laboratorium dan jasa Medik Veteriner;

i. penerapan dan pengawasa.n persyaratan teknis kesehatan masyarakat

veteriner dan kesejahteraal hewan;

j. pemberian izin/rekomendasi di bidang peternakan, kesehatan hewan

dan kesehatan masyarakat veteriner;

k. pemberian bimbingan pasca panen, pengolahan dan pemasaran hasil

di bidang peternakan;

1. pemantauan dan evaluasi di bidang peternakan dan kesehatan hewan;

dan

m. pelaksanaa.n tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai

dengan bidang tugas dan fungsinya.

Pasa724

(1) Sub kelompok Perbibitan dan Produksi, mempunyai tugas melakukan

penyiapan bahan pen5rusunan kebijakan, pelaksanaan, dan pemberian

bimbingan teknis serta pemantauan dan evaluasi di bidang benih/bibit,
pakan, dan produksi peternakan;

(2) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), sub

kelompok Perbibitan dan Produksi, memiliki uraian tugas pekerjaan terdiri

atas:

a. melakukan penyiapan bahan penyusunan rencana dan anggaran sub

kelompok Benih/bibit dan produksi;

b. melakukan penyiapan bahan pen3rusunall kebijakan di bidang

benih/bibit, pakan, dan produksi peternakan;

c. melakukan penyiapan bahan penyediaan dan peredaran pakan,

benih/bibit ternak, dan hijauan pakan ternak;

d. melakukan penyiapan bahan pengendalian penyediaan dan peredaran

Hijauan Pakan Ternak (HPT);

e. melakukan penyiapan bahan pengawasan produksi, mutu, pakan,

benih/bibit HPT;



g. melakukan penyiapan bahan pengelolaan sumber daya genetik hewan

melalui jaminan kemurnian dan kelestanan;

h. melakukan pemberian bimbingan peningkatan produk peternakan;

i. melakukan penyiapan bahan pemberdayaan kelompok peternak;

j. melakukan penyusuna.n pelaporan dan pendokumentasian kegiatan

sub kelompok Benih/Bibit dan Produksi Peternakan; dan

k. melakukan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan

bidang tugas dan fungsinya.

Pasal 25

(1) Sub kelompok Kesehatan Hewan mempunyai tugas melakukan penyiapan

bahan penyusunan kebijakan, pelaksarlaan, dan pemberian bimbingan

teknis serta pemantauan dan evaluasi di bidang kesehatan hewan;

(2) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), sub

kelompok Kesehatan Hewan, memiliki uraian tugas pekerjaan terdiri atas:

a. melakukan penyiapan bahan penyusunan rencana dan anggaran sub

kelompok Kesehatan Hewan;

b. melakukan penyiapan bahan penyusun€ul kebijakan di bidang

kesehatan hewan;

c. melakun penyiapan bahan pengawasan dan mutu obat hewan tingkat

distributor;

d. melakukan penyiapan bahan pengamatan, pencegahan dan

pemberantasan penyakit hewan;

e. melakukan penyiapan bahan penetapan persyaratan teknis kesehatan

hewan dan penerbitan keterangan kesehatan hewan;

f. melakukan fasilitasi unit pelayanan kesehatan hewan;

g. melakukan penyiapan bahan penanggulangan, penutupan dan

pembukaan daerah wabah penyakit hewan menular;

h. melakukan penyiapan bahan pengawasan peredaran dan penerapan

mutu obat hewan;

i. melakukan penyiapan bahan penerbitan izin/rckomendasi usaha

distributor obat hewan;

j. melakukan pettyusunan pelaporan dan pendokumentasi kegiatan sub

kelompok Kesehatan Hewan; darl

k. melakukan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan

bidang tugas dan fungsinya-



Pasal 26

(1) Sub kelompok Kesehatan Masyarakat Veteriner, pengolahan dan
Pemasaran Hasil Peternakan mempunyai tugas melakukan penyiapan
bahan penyusunan kebijakan, pelaksanaan, dan pemberian bimbingan
teknis serta pemantauan dan evaluasi di bidang kesehatan masyarakat
veteriner, pengolahan dan pemasaran hasil peternakan;

(2) Dalam melaksanakarl tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), sub
kelompok Kesehatan Masyarakat Veteriner, Pengolahan dan pemasaran

Hasil Peternakan memiliki uraian tugas pekerjaan terdiri atas:
' a. melakukan penyiapan bahan penyusunan rencana dan anggaran sub

kelompok Kesehatan Masyarakat Veteriner, pengolahan dan
Pemasaran Hasil peternakan;

b. melakukan penyiapan bahan penJrusuna.n kebijakan, di bidang
kesehatan masyarakat veteriner, pengolahan dan pemasaran hasil
peternakan;

c. melakukan penyiapan bahan penilaian penerapan penanganan limbah
dampak, hygiene dan sanitasi usaha produk hewan;

d. melakukan pemberian fasilitas sertifikasi unit usaha produk hewan
skala kecil;

e' melakukan penyiapan bahan rekomendasi teknis hasil penilaian
dokumen aplikasi pengeluaran dan/atau pemasukan produk hewan;

f. melakukan analisis resiko pengeluaran dan pemasukan produk
hewan;

g' melakukan penyiapan sertifikasi veteriner pengeluaran produk hewan;
h. melakukan penyiapan bahan pencegahan penularan zoonosis;
i. melakukan penyiapan bahan bimbingan rumah potong dan

pemotongan hewan qurban;
j. melakukan penyiapan bahan bimbingan dan pengembangan unit

pengolahan hasil di bidang peternakan;
k' melakukan penyiapan bahan penyusunan kebutuhan alat pengolahan

hasil peternakan dan kesehatan hewan;
1. melakukan penyiapan bahan penerapan cara produksi pangan olahan

yang baik (CPPOB) dan pemberian surat keterangan kelayakan
pengolahan-(SKKP/SKP) di bidang peternakan dan kesehatan hewan;

m. melakukan pelayanan dan pengembangan informasi pasar di bidang
peternakan dan kesehatan hewan;

n- melakukan "fasilitas promosi produk di bidang peternakan dan
kesehatan hewan;



o- melakukan penyiapan bahan pemberian bimbingan teknis kesehatan
hewan, pengolahan dan pemasaran hasil di bidang peternakan;

p. melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kegiatan kesehatan
hewan, pengolahan dan pemasara.n hasil di bidang peternakan;

q. melakukan pen3rusunan laporan dan pendokumentasian kegiatan sub
kelompok Kesehatan Masyarakat veteriner, pengolahan dan
pemasa-ran Hasil Peternakan; dan

r. melakukan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan
bidang tugas dan fungsinya.

Bagran Kedelapan

KELOMPOK PEI{YULUHAN

PasaJ2T

(1) Kelompok Penyuluhan mempunyai tugas melaksanakan penyusunan
kebijakan, program dan pelaksanaan penyuluhan pertanian;

(2) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

kelompok Penyuluhan menyelenggarakan fungsi:

a. penJrusunan kebijakan dan programa penyuluhan pertanian;
b. pelaksanaan penyuluhan pertanian dan pengembangan mekanisme,

tata kerja dan metode penyuluhan pertanian;

c. pengumpulan, pengelolaan, pengemasan, dan penyebaran materi
penyuluhan bagi pelaku utama dan pelaku usaha.

d. pengelolaan kelembagaan dan ketenagaan.

e- pemberian fasilitasi penumbuhan dan pengembangan kelembagaan
dan forum masyarakat bagi pelaku utama dan pelaku usaha;

f. peningkatan kapasitas penyuluhan pegawai Negeri sipil, swadaya dan
swasta;

g. pemantauan dan evaluasi di bidang penyuluhan pertanian ; dan
h. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai

dengan bidang tugas dan fungsinya.

- PasaJ2S

(1) sub kelompok Kelembagaan penyuluhan pertanian, mempunyai tugas
melakukan penyampaian bahan penyusunan kebijakan, pelaksanaan,
dan pemberian bimbingan teknis serta pemantauan dan evaluasi di
bidang kelembagaan penyuluhan pertanian;



(2) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), sub

kelompok Kelembagaan Penyuluhan Pertanian memiliki uraian tugas

peke{aan terdiri atas:

a. melakukan penyiapan bahan penyusunan rencana dan anggaran sub

kelompok Kelembagaan Penyuluhan Pertanian;

b. melakukan penyiapan bahan penyusunan kebijakan di bidang

Kelembagaan Penyuluhan Pertanian;

c. melakukan penyiapan bahan penguatan, pengembangan, peningkatan

kapasitas di bidang Kelembagaan Penyuluhan Pertanian;

d. melakukan penyiapan bahan penguatan, pengembangan, dan

peningkatan kapasitas kelembagaan petani;

e. melakukan penyiapan bahan dan fasilitas akreditasi Kelembagaan

Penyuluhan Pertanian;

f. melakukan penyiapan bahan dan fasilitasi sertifikasi dan akreditasi

kelembagaan petani;

g. melakukan penyiapan bahan penilaian dan pemberian penghargaan

balai penyuluhan pertanian;

h. melakukan penJnrsunan laporan dan pendokumentasian kegiatan sub

kelompok Kelembagaan Penyuluhan Pertanian; dan

i. melakukan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan

bidang tugas dan fungsinya.

Pasal 29

{1) Sub kelompok Ketenagaan Penyuluhan Pertanian, mempunyai tugas

melakukan penyiapan bahan penyusunan kebijakan, pelaksanaan, dan

pemberian bimbingan teknis serta pemantauan dan evaluasi di bidang

ketenagaan penyuluhan pertanian;

(2) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), sub

kelompok Ketenagaan Penyuluhan Pertanian memiliki uraian tugas

pekerjaan terdiri atas:

a. melakukan penyiapan bahan penyusunan rencana dan anggaran sub

kelompok Ketenagaan Penyuluhan Pertanian;

b. melakukan penyiapan bahan penyusunan kebijakan ketenagaan

penyuluhan pertanian;

c. melakukan penyiapan dan pengelolaan data base ketenagaan

pen5ruluhan pertanian;



melakukan penyiapan bahan pengemba.ngan kopetensi kerja
ketenagaan penyuluhan pertaniaa;

melakukan penyiapan bahan dan fasilitasi penilaian dan pemberian
penghargaan penyuluh pertanian;

melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tugas dan kegiatan
penyuluhan pertanian;

melakukan penyusunan laporan dan pendokumentasian kegiatan sub
kelompok Ketenagaan Penyuluhan Pertanian; dan

melakukan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan

bidang tugas dan fungsinya.

Pasal 30

(1) Sub kelompok Metode dan Informasi Penyuluhan Pertanian mempunyai
tugas Melakukan penyiapan bahan pen5rusunan kebijakan, pelaksanaarl,

dan pemberian bimbingan teknis serta pemantauan dan evaluasi di
bidang metode dan informasi penyuluhan pertanian;

(2) Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), sub
kelompok Metode dan Informasi Penyuluhan Pertanian memiliki uraian
tugas pekerjaan terdiri atas:

a. melakukan penyiapan bahan penyusunan rencana dan anggaran sub
kelompok Metode dan Informasi penyuluhan pertanian;

b. melakukan penyiapan bahan penyusunan program penyuluhan
pertanian;

melakukan penyiapan bahan penyusunan materi dan pengembangan

metodologi penyuluhan pertanian;

melakukan penyiapan bahan supervisi materi dan pengembangan

metodologi penyuluhan pertanian;

melakukan penyiapan bahan informasi dan media penyuluhan
pertanian;

f. melakukan penyiapan bahan pengembangan dan pengelolaan sistem
manajeman informasi penyuluhan pertanian; dan

g. melakukan' tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai dengan

bidang tugas dan fungsinya.

d.

e.

f.

ob.

h.

C.

d.

e.
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Pasal 31

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan

Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Kepulauan

Aru.

Ditetapkan di Dobo

jedqlryssal 28 Desember 2oL7

n/"lflryffirlAuAN 
ARU'

,i e,

Lt" t,;-f)

JOHAN GONGA

Diundangkan di Dobo

pada tanggal 28 Desember 2OLT

BERITA DAERAH KABUPATEN

Salinan Sesuai dengan Aslinya

KABUPATEN KEPUI,AUAN ARU,

KEPULAUAN ARU TAHUN 2Afi NOMOR..5g

KEPALA BAGIAN

NO\ry EDWIN M. SOLISSA


